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1. PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan Indonesia salah satunya adalah meningkatkan kualitas hidup
masyarakat melalui adanya instansi pembelajaran atau sekolah di berbagai tingkatan, baik itu
dasar, menengah, dan tinggi (Dewa & Fifaldyovan, 2023). Pendidikan sekolah dasar merupakan
jenjang awal seseorang mendapatkan bangku sekolah dan akan bergantung kepada jenjang-
jenjang berikutnya. Tentunya instansi pendidikan memiliki tujuan tersendiri seperti mencapai
prestasi guna menciptakan citra yang baik. Selain itu, terdapat beberapa komponen penting dalam
pendidikan dasar, salah satunya adalah guru serta karyawan pada sekolah. Setiap guru maupun
karyawan memiliki tujuan masing-masing yang berbeda. Cara menyelaraskan tujuan pribadi
dengan tujuan sekolah dengan meningkatkan nilai sumber daya manusia, yaitu memberikan
motivasi kepada guru serta karyawan untuk melakukan lebih banyak pekerjaan. Apabila motivasi
guru meningkat, maka kepuasan kerja yang dimiliki juga akan meningkat, sehingga
menyebabkan guru merasa nyaman dengan pekerjaan yang dilakukan. Tidak hanya
meningkatkan kinerja guru, kepuasan kerja juga dapat meningkatkan kualitas tenaga pendidik.

Kepuasan dalam dunia kerja pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan (Aslamiyah et al., 2021). Kepuasan kerja guru dan karyawan
dapat mempengaruhi kinerja, produktivitas tenaga pendidik, serta kualitas pendidikan yang
diberikan. Semakin baik kinerja guru dalam dunia pendidikan, maka akan semakin baik juga
kualitas mengajar. Kepuasaan kerja merupakan bagaimana seorang karyawan melihat
pekerjaannya secara emosional, baik itu menyenangkan atau tidak menyenangkan(Wiliandari,
2015). Perasaan karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukannya dapat ditunjukkan melalui
kepuasan kerja mereka. Dapat dilihat melalui sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya, serta
hal-hal lain yang mereka hadapi saat berada di tempat kerja. Banyak faktor, baik internal maupun
eksternal yang dapat mempengaruhi kepuasaan kerja dalam pendidikan (Susanto, 2020). Faktor
eksternal berasal dari luar lingkungan guru dan karyawan, contohnya seperti gaji, situasi
lingkungan kerja, dan lainnya. Sementara itu, faktor internal merupakan semua hal yang berasal
dari tenaga kerja itu sendiri dan yang dimiliki saat mulai bekerja, seperti suasana hati yang
dirasakan.

Menurut Meithiana (2017), kepuasan kerja adalah ketika seseorang merasa puas karena
proses pelaksanaan atau pekerjaan dilakukan dengan baik dan benar, sehingga memperoleh hasil
yang bermanfaat bagi diri sendiri serta lingkungan. Seorang karyawan yang mencapai kepuasaan
dalam pekerjaan cenderung meningkatkan komitmen yang dimilliki terhadap pekerjaan yang ada
dan memperoleh hasil yang lebik baik dari sebelumnya. Kepuasan kerja dapat digunakan untuk
memprediksi keberhasilan karir seseorang.

Terdapat beberapa komponen dalam kepuasan kerja menurut Leni Fitrianti (2022),
diantaranya sebagai berikut:

1. Pekerjaan (Job)

Pekerjaan dapat dianggap menarik karena memberikan kesempatan bagi guru untuk
menerima tanggung jawab atas pekerjaan dan belajar. Apabila tugas yang diberikan
memungkinkan mereka untuk mengerahkan seluruh kemampuan yang dimiliki dan
merasa tertantang. Namun, jika tugas yang diberikan jauh dibawah kemampuan yang
dimiliki, guru cenderung akan cepat merasa bosan. Tetapi, tugas yang lebih banyak juga
memungkinkan para guru akan frustasi karena tidak dapat memenuhi tuntutan kerja
yang diberikan.

2. Pembayaran (Pay)

Jumlah gaji yang diterima dan seberapa besar gaji ini dianggap layak dibandingkan
dengan karyawan lain pada satu instansi. Setiap guru menganggap membandingkan hal
ini merupakan kegiatan yang lumrah. Mereka mengharapkan mendapat kompensasi
yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan dan membandingkan apakah mereka
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mendapatkan kompensasi yang setara atau berbeda untuk pekerjaan yang sama (Azeem,
2010).

3. Rekan Kerja (CO-Workers)

Sejauh mana rekan kerja bersikap ramah dan saling mendukung dalam lingkungan
pekerjaan. Kepuasan kerja guru dan karyawan dipengaruhi oleh peran rekan kerjanya
dalam interaksi yang terjadi diantara mereka. Perselisihan yang muncul antara sesama
guru, meskipun tidak signifikan, dapat berdampak pada hasil kerja yang dilakukan.

4. Atasan (Supervisor)

Perilaku guru dalam pekerjaan sehari-hari dipengaruhi oleh kemampuan atasan dalam
menunjukkan perhatian, memberikan bantuan teknis, memperlakukan guru, dan
kemampuan untuk membuat keputusan yang berdampak secara langsung maupun tidak
langsung terhadap bawahannya.

5. Kesempatan Promosi (Promotion Opportunities)

Dalam organisasi pendidikan, terdapat kesempatan bagi guru untuk maju dan
berkembang, seperti mendapatkan penghargaan, kenaikan pangkat, dan pengembangan
individu yang terkait dengan pengembangan diri setiap guru. Sehingga, terdapat rasa
ingin terus maju dan berkembang sebagai aktualisasi diri.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aprillianti & Nusa Putra (2022) dengan judul
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Guru: Sebuah Tinjauan Literatur
memperoleh hasil bahwa untuk mencapai hasil yang optimal bagi setiap guru, kepuasan kerja
merupakan komponen yang sangat penting. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja seperti lingkungan kerja dan isi pekerjaan. Sedangkan penelitian berjudul Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Riau
yang diteliti oleh Fithrie et al (2023) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja guru SMK di Riau adalah lingkungan kerja, kompensasi, dan kepemimpinan
kepala sekolah.

Kepuasan kerja pada setiap instansi pendidikan memiliki beberapa perbedaan dan hal
tersebut merupakan aspek penting guna menunjang kualitas pendidikan di Indonesia lebih
cemerlang. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja dalam Pendidikan di MI Sultan Falah Demak” serta
membahas mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja pendidikan, strategi
meningkatkan kepuasan kerja, dan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja sangat relevan dan
penting.

2. METODE

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan pokok pembicaraan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai karakteristik dan hubungan dua fenomena (Ramdhan, 2021).
Berdasarkan pemahaman ini, desain penelitian dapat dirumuskan dengan mendeskripsikan
kepuasan kerja guru di lingkungan kerja sekolah.

Subyek Penelitian untuk mengetahui kepuasan kerja guru di lingkungan sekolah di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Sultan Fatah Demak, maka subyek penelitiannya adalah guru yang
berada di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Sultan Fatah Demak. Teknik pengumpulan data
dan pengembangan instrumen penelitian: a) teknik pengumpulan data terdiri dari: wawancara,
observasi dan dokumentasi; b) pengembangan instrument pengumpulan data terdiri dari: teknik
analisis data, dan pertanggung jawaban penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kondisi Kepuasan Guru di Ml Sultan Fatah Demak

Penelitian ini dilakukan di MI Sultan Fatah Demak yang didirikan pada tahun 1948 dan
berlokasi di JI. Kyai Singkil No.14, Petengan Selatan, Bintoro, Kec. Demak. Kab. Demak.
Kepuasan kerja guru terkait dengan layanan sekolah, yang mencakup pemenuhan kebutuhan
administrasi, sosialisasi, dan analisis kurikulum. Tidak hanya materi atau uang, kesejahteraan
kerja berkaitan dengan lingkungan sosial, tempat kerja, dan komunikasi antar guru dan kepala
sekolah. Selain itu, kesejahteraan dapat berupa upah, insentif, bonus, atau promosi.
Layanan sekolah dan kesejahteraan guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja guru MI Sultan Fatah, sehingga menjadi Sekolah Standar Nasional (SSN).
Adapun pembahasan mengenai faktor-faktor, strategi, dan pengaruhnya sebagai berikut.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Guru

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk suasana hati, kondisi kerja, motivasi, dan komitmen Kkarir. Faktor internal seperti stress
kerja dan beban kerja, dikarenakan dalam penyelesaian tugas. Seseorang tidak hanya
membutuhkan motivasi, tetapi lebih membutuhkan komitmen untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan kepadanya. Komitmen adalah kesediaan, kepedulian, dan keinginan untuk melakukan
sesuatu dengan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu, salah satu cara untuk mengukur kinerja
guru adalah dengan menggunakan komitmen menjalankan tugas. Dengan kata lain, Kinerja
seseorang terhadap suatu pekerjaan dalam jangka waktu tertentu dapat diukur berdasarkan
kemampuan dan komitmen mereka untuk menjalankan tugas tersebut.

Kemudian, faktor eksternal seperti lingkungan kerja dan dukungan dari atasan serta kolega.
Sekolah merupakan sistem karena termaksud institusi pendidikan formal yang terdiri dari
berbagai bagian yang saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu,
keberhasilan atau kegagalan pendidikan di MI Sultan Fatah Demak tidak dapat didasarkan pada
satu bagian.

c. Strategi dalam meningkatkan Kepuasan Kinerja Guru dan Karyawan

Untuk meningkatkan kepuasan kerja di pendidikan, ada beberapa cara. Salah satunya
adalah meningkatkan motivasi guru dan karyawan. Guru dan karyawan yang termotivasi
cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dan kinerja yang lebih baik. Strategi
lain adalah meningkatkan kompensasi guru dan karyawan. Guru dan karyawan yang menerima
kompensasi yang adil dan sesuai dengan prestasi mereka cenderung memiliki tingkat kepuasan
kerja yang lebih tinggi. Sehingga, diperlukannya penerapan strategi yang tepat dan sesuai dengan
kondisi instansi pendidikan agar dapat meningkatkan kepuasan kinerja guru dan karyawan.

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja guru dan
karyawan (Leni Fitrianti, 2022), diantaranya adalah yang pertama, mengubah struktur pekerjaan
atau yang dikenal sebagai perputaran pekerjaan, dimana pekerjaan diubah dari satu jenis ke
pekerjaan jenis lain yang sesuai. Kedua, melakukan perubahan pada struktur pembayaran dengan
sistem didasarkan pada keahlian, yang berarti bahwa guru digaji berdasarkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki. Selain itu, sistem pembayaran didasarkan pada prestasi atau hasil
yang diraih oleh tenaga pendidik. Ketiga, mengadakan progam yang mendukung perusahaan,
seperti health center dan profit sharing. Keempat, memiliki kesempatan promosi yang adil.
Kelima, menyesuaikan pekerjaan yang diberikan dengan minat dan keahlian yang dimiliki guru.

d. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pendidikan

Kepuasan kerja pendidikan mempengaruhi kinerja pendidikan. Guru dan karyawan yang
merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung melakukan lebih banyak dan memberikan
kualitas pendidikan yang lebih baik. Apabila guru merasa puas dengan pekerjaannya, maka
mereka akan berusaha semaksimal mungkin dengan kemampuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan pekerjaan. Diperlukan kepuasan kerja yang tinggi untuk memperoleh kinerja



Khazanah Pendidikan Volume 18, No 2, September 2024, hal.375-380 379

pendidikan yang baik. Oleh karena itu, meningkatkan kepuasan kerja pendidikan sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Pada dasarnya, kinerja guru merupakan unjuk kerja yang dilakukan dalam melaksanakan
tugasnya sebagai tenaga pendidik (Emda, 2016). Hal ini dikarenakan guru adalah orang yang
paling sering bersentuhan langsung dengan siswa selama proses pembelajaran di sekolah dan
kinerja guru ditentukan oleh kepuasan kerja. Hal tersebut yang menyebabkan kualitas kinerja
pendidikan menentukan kualitas hasil pendidikan. Menurut Ahmad (2017), kinerja guru terdiri
dari tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu keterampilan, upaya, dan kondisi eksternal.
Tingkat keterampilan merupakan dasar yang dibawa guru ke tempat kerja, seperti pengalaman,
kemampuam, dan kecakapan interpersonal. Upaya adalah cara yang dilakukan oleh seorang
tenaga pendidik. Sementara, kondisi eksternal yaitu seberapa banyak faktor eksternal mendukung
produktivitas kerja.

Kinerja guru secara individu dapat diukur melalui empat indikator, seperti pelaksanaan
pembelajaran, merencakan progam kegiatan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, dan analisis
evaluasi (Manullang, 2002). Selanjutnya, terdapat upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kinerja guru (Gaol & Siburian, 2018). Pertama, peningkatan kualifikasi dan
persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar. Kedua, adanya progam
sertifikasi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Sultan Fatah Demak dapat disimpulkan
bahwa dalam konteks pendidikan, kepuasan kerja sangat penting untuk mencapai pembelajaran
yang efektif. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, lembaga
pendidikan dapat meningkatkan kualitas kehidupan para tenaga pendidik, sehingga berdampak
positif pada kualitas pendidikan yang diselenggarakan. Terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja pada MI Sultan Fatah Demak, baik itu faktor internal maupun
eksternal. Faktot internal yang mempengaruhi diantaranya kondisi emosional hati yang
dirasakan. Faktor eksternal adalah lingkungan kerja dan dukungan dari atasan serta kolega.
Sehingga, diperlukan strategi yang tepat untuk mencapai kepuasan kerja guru secara maksimal.
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